




TARI SEKAR JEPUN 
 
A. SEJARAH TARI SEKAR JEPUN 
Tari Sekar Jepun ini diciptakan dengan melakukan riset tentang makna pada ragam 
gerak, komposisi dan kostum, ditata/dibuat praktis namun tidak mengurangi etika tata cara 
berbusana. Gelungannya terinspirasi dari gelungan Legong yang melambangkan keagungan. 
(Wawancara dengan Ida Ayu Wimba Ruspawati, 02 November 2019). 
Pencipta tari melalukan riset dengan menjajagi pakar-pakar agama dan seniman. Riset 
selalu dimulai dengan doa dan memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peneliti memandang, 
tari Sekar Jepun maskot kabupaten Badung, mengandung makna dan keindahan serta 
merupakan penggambaran pemerintahan Badung yang memiliki religius, bersatu, kokoh, penuh 
inspirasi dan motivasi serta memiliki semangat dalam bekerja. 
Tari Sekar Jepun pertamakali dipentaskan pada 8 Agustus 2008 di pusat pemerintahan 
(PusPem) kabupaten Badung dalam rangka peresmian gedung Puspem 2008 kabupaten 
Badung. Selanjutnya tari Sekar Jepun sering ditampilkan pada acara-acara resmi di kabupaten 
Badung, baik di lembaga pemerintahan, maupun lembaga swasta  di tingkat kabupaten, 
provinsi, nasional, sampai ke tingkat internasional. 
B. IRINGAN TARI SEKAR JEPUN 
Secara musikal, garapan tari Sekar Jepun dilengkapi oleh suara vokal para 
gerong/sinden yang dapat memberikan penguatan makna dalam tari Sekar Jepun maskot 
kabupaten Badung. Iringan yang dipergunakan pada tari Sekar Jepun berupa gong kebyar. 
Penggunaan iringan gong kebyar dengan maksud menghidupkan suasana tari yang 
menggambarkan Keagungan. Gong Kebyar merupakan sebuah barungan gamelan yang paling 
baru diantara barungan gamelan lain yang ada di Bali. Sesuai dengan nama yang diberikan pada 
barungan ini (kebyar yang bermakna cepat, tiba-tiba cepat dan keras) gamelan ini bisa 
menghasilkan gamelan yang melodis dan dinamis. Gong kebyar selain dipakai untuk 
mengiringi tari-tarian baik tari tradisional atau sakral maupun tari kreasi baru juga digunakan 
untuk memainkan tabuh-tabuhan/gending instrumental seperti tabuh kreasi dan tabuh 
lelambatan. 
 Gending atau musik iringan tari Sekar Jepun ini tidak terlepas dari pola-pola tradisi 
atau pakem-pakem yang sudah ada dalam komposisi karawitan Bali. Keindahan tari Sekar 
Jepun lainnya dapat terlihat dalam pemakaian kostumnya yang tampak sangat serasi dan 
memperlihatkan adanya kesatuan dan keterkaitan dengan konsep tari.  
C. Pementasan : Pusat Pemerintahan Kabupaten Badung, Tahun 2011 
D. Link youtube : https://youtu.be/fQfq44UVEd8 
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